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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Belajar 

a.  Pengertian Belajar 

Menurut pengertian secara psikologis belajar merupakan 

suatu proses perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dan interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata 

dalam seluruh aspek tingkah laku. 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.
1
 

Durton mengartikan belajar adalah suatu perubahan dalam 

diri individu sebagai hasil interaksi lingkungannya untuk 

memenuhi kebutuhan dan menjadikannya lebih mampu 

melestarikan lingkungan secara memadai. “Learning is a 

change the individual due to interaction of that individual and 

his environments which fills a need and makes him capable of 

dealing adequality with his environment”.
2
 

                                                
1 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang  Mempengaruhinya (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta,2010), hlm.2 
2 Mutadi,  Pendekatan Efektif dalam Pembelajaran Matematika 

(Semarang : Balai Diktat Keagamaan Semarang, 2007), hlm. 12 
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Menurut Hilgrad dan Bower, belajar (to learn) memiliki arti 

: to gain knowledge, comprehension, or mastery of trough 

experience or study, to fix in the mind or memory; memorize; to 

acquire trough experience, to become in forme of to find out. 

Menurut definisi tersebut, belajar memiliki pengertian 

memperoleh pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui 

pengalaman, mengingat, menguasai pengalaman, dan 

mendapatkan informasi atau menemukan. Dengan demikian, 

belajar memiliki arti dasar adanya aktivitas atau kegiatan dan 

penguasaan tentang sesuatu. 
3
 

Sedangkan menurut James O. Wittaker mengemukakan 

bahwa belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan 

atau diubah melalui latihan atau pengalaman.
4
 

 Dari pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari 

berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman 

sikap, tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan serta 

perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang 

belajar.  

Proses terjadinya belajar sangat sulit diamati. Karena itu 

orang cenderung melihat tingkah laku manusia untuk disusun 

                                                
3 Baharuddin, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jogjakarta: Arruz 

Media,2010), hlm.13 
4
Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 35  
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menjadi pola tingkah laku yang akhirnya tersusunlah suatu 

model yang menjadi prinsip-prinsip belajar yang bermanfaat 

sebagai bekal untuk memahami, mendorong dan memberi arah 

kegiatan belajar.  

 

b. Prinsip-prinsip Belajar 

Prinsip-prinsip belajar yang dapat dilaksanakan dalam situasi 

dan kondisi yang berbeda dan oleh setiap peserta didik secara 

individual adalah sebagai berikut:
5
 

1) Berdasar prasyarat yang diperlukan untuk belajar. 

Dalam belajar peserta didik diusahakan partisipasi aktif, 

meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai 

tujuan intruksional. 

2) Sesuai hakikat belajar. 

Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara 

pengertian yang lain) sehingga mendapat pengertian yang 

diharapkan stimulus yang diberikan dapat menimbulkan 

respon yang diharapkan.  

3) Sesuai materi atau bahan yang akan dipelajari. 

Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus 

memiliki struktur penyajian yang bisa ditangkap 

pengertiannya. 

 

                                                
5 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, hlm. 27-

28 
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4) Syarat keberhasilan belajar 

Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga peserta 

didik dapat belajar dengan tenang. 

 

c.Teori-Teori Belajar 

Beberapa teori belajar yang yang relevan dan dapat 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran yang akan 

dikembangkan antara lain:  
6
 

Pertama, menurut teori belajar behaviorisme, manusia 

sangat dipengaruhi oleh kejadian-kejadian di dalam 

lingkungannya  yang akan memberikan pengalaman-

pengalaman belajar. Teori ini menekankan pada apa yang 

dilihat yaitu tingkah laku.  

Kedua, menurut teori belajar kognitif, belajar adalah 

pengorganisasian aspek-aspek kognitif dan persepsi untuk 

memperoleh pemahaman. Teori ini menekankan pada gagasan 

bahwa bagian suatu situasi saling berhubungan dalam konteks 

situasi secara keseluruhan. 

Ketiga, menurut teori belajar humanisme, proses belajar 

harus dimulai dan ditunjukan untuk kepentingan memanusiakan 

manusia, yaitu mencapai aktualisasi diri peserta didik yang 

belajar secara optimal. 

                                                
6 Indah Kosmiyah, Belajar dan Pembelajaran  (Yogyakarta: 

Teras,2012), hlm.34-43 
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Keempat, menurut teori belajar sibernetik, belajar adalah 

mengolah informasi (pesan pembelajaran), proses belajar sangat 

ditentukan oleh sistem informasi.  

Kelima, menurut teori belajar konstruktivism, belajar adalah 

menyusun pengetahuan dari pengalaman konkret, aktivitas 

kolaborasi, refleksi serta interpretasi. 

Adapun teori belajar yang melatarbelakangi dalam penelitian 

ini terkait dengan penggunaan media pembelajaran adalah teori 

belajar behavioristik, dimana rangsangan dari luar/ lingkungan 

sekitar mempengaruhi terhadap proses memperoleh suatu 

pengetahuan. 

Edward L. Thorndike mengemukakan beberapa hukum 

belajar yang dikenal sebagai sebutan law of effect. Menurut 

hukum ini belajar akan lebih berhasil bila respon peserta didik 

terhadap suatu stimulus segera diikuti dengan rasa senang atau 

kepuasan. 

Teori belajar stimulus-respon yang dikemukakan oleh 

Thorndike ini disebut juga koneksionisme. Teori ini 

menyatakan bahwa pada hakikatnya belajar merupakan proses 

pembentukan hubungan antara stimulus dan respon. 

Berdasarkan teori tersebut dalam penelitian ini akan 

dianalisis penggunaan media sebagai stimulus.  

Thorndike mengemukakan pula bahwa kualitas dan kuantitas 

hasil belajar peserta didik tergantung dari kualitas dan kuantitas 
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Stimulus- Respon (S-R) dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

peserta didik.  

Menurut Brunner ada tiga tingkatan utama modus belajar, 

yaitu pengalaman langsung (enactive), pengalaman piktorial/ 

gambar (iconic), dan pengalaman abstrak (symbolic). 
7
 

Uraian diatas memberikan petunjuk bahwa agar proses 

belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, peserta didik 

sebaiknya diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya. 

Guru berupaya menampilkan rangsangan (stimulus) yang dapat 

di proses dengan berbagai indera. Semakin banyak alat indera 

yang digunakan untuk menerima dan mengolah informasi 

semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan 

dapat dipertahankan dalam ingatan. Dengan demikian 

diharapkan peserta didik akan dapat menerima dan menyerap 

dengan mudah dan baik pesan-pesan dalam materi yang 

disajikan.  

 

d. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta 

didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta 

didik. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan suatu upaya 

menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan belajar. Dalam hal ini 

pembelajaran diartikan juga sebagai usaha-usaha yang 

                                                
7 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Jogjakarta: 

Pedagogia, 2012), hlm. 30 
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terencana dalam memanipulasi sumber-sumer belajar agar 

terjadi proses belajar dalam diri peserta didik. Menurut Warsita 

pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik 

belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. 

Menurut Corey pembelajaran adalah suatu proses dimana 

lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk 

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam 

kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap 

situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari 

pendidikan.
8
  

Sedangkan dalam UU No. 2 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 

Pasal 1 ayat 20, pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
9
 

 

e. Prinsip-Prinsip Pembelajaran 

Beberapa prinsip-prinsip yang dikembangkan dalam proses 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Pengendalian Kelas 

Pembelajaran efektif pertama-tama membutuhkan 

kemampuan pengajar untuk mengendalikan kelas, yaitu 

mengkondisikan peserta didik agar dengan antusias bersedia 

                                                

8 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: 

Kencana,2009), hlm.85 

9
 Indah Kosmiyah, Belajar dan Pembelajaran , hlm.4 
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mendengarkan, memperhatikan dan mengikuti instruksi 

pengajar. Pengendalian kelas merupakan kunci pertama 

keberhasilan pembelajaran. Kegagalan ataupun pengendalian 

kelas yang kurang maksimal akan berakibat kegagalan atau 

minimal keberhasilan pembelajaran kurang optimal. Intinya, 

pengendalian kelas merupakan upaya membuat peserta didik 

secara mental siap untuk dibelajarkan. 

2) Membangkitkan minat eksplorasi. 

Setelah peserta didik secara mental siap belajar, tugas 

guru adalah meyakinkan peserta didik betapa materi 

pembelajaran yang tengah mereka pelajari penting dan 

mudah dipelajari, sehingga menggugah minat mereka 

untuk mempelajarinya.  

3) Penguasaan konsep dan prosedur mempelajarinya 

Tugas inti seorang guru secara profesional adalah 

memperkenalkan konsep dasar dari materi pelajaran yang 

tengah dipelajari, dimulai dari sisi termudah dan paling 

menarik. Guru yang benar-benar menguasai materi 

pelajaran pasti menemukan banyak cara untuk membuat 

anak didiknya memahami materi pelajaran, dan bila perlu 

membuat kiasan, terutama untuk materi pelajaran yang 

bersifat abstrak,   

4) Latihan 

Pemahaman dalam sekali proses akan sangat mudah 

menguap oleh berbagai aktivitas lain peserta didik. 
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Memberikan latihan demi latihan baik berupa latihan di 

kelas atau pemberian tugas-tugas tertentu merupakan 

wahana untuk memperkuat penguasaan materi yang telah 

dipelajari. Pemberian tugas dan latihan mutlak diberikan 

agar peserta didik berlatih secara terstruktur, sekalipun 

secara mandiri mereka mungkin saja mempelajarinya. 

Hal yang harus diperhatikan dalam pemberian latihan 

meliputi ketercakupan materi pelajaran. Itu sebabnya kisi-

kisi materi pelajaran harus disusun sejelas mungkin, 

sehingga dalam pemberian latihan dan penugasan benar-

benar meluas dan mendalam.  

5) Kendali Keberhasilan 

Tugas guru tidak cukup hanya menyampaikan materi 

pelajaran, tetapi lebih dari itu guru harus memastikan 

seluruh peserta didik menguasainya. Penjajagan terhadap 

penguasaan materi pelajaran oleh peserta didik harus 

dilakukan baik selama proses pembelajaran, latihan 

maupun penugasan. 

 

f. Teori-Teori Pembelajaran 

Berdasarkan teori yang mendasarinya yaitu teori psikologi dan 

teori belajar maka teori pembelajaran ini dibedakan ke dalam 

lima kelompok, yaitu:
 10 

 

                                                
10

 Indah Kosmiyah, Belajar dan Pembelajaran , hlm.44-47 
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1) Teori Pendekatan Modifikasi Tingkah Laku 

Teori pembelajaran ini menganjurkan guru menerapkan 

prinsip penguatan (reinforcement) untuk mengidentifikasi 

aspek situasi pendidikan yang penting dan mengatur kondisi 

sedemikian rupa yang memungkinkan peserta didik dapat 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Pengenalan 

karakteristik peserta didik dan karakteristik situasi belajar 

perlu dilakukan untuk mengetahui setiap kemajuan belajar 

yang diperoleh peserta didik. 

2) Teori Pembelajaran Konstruk Kognitif 

Menurut teori ini prinsip pembelajaran harus 

memperhatikan perubahan kondisi internal peserta didik yang 

terjadi selama pengalaman belajar diberikan di kelas. 

Pengalaman belajar yang diberikan oleh peserta didik harus 

bersifat penemuan yang memungkinkan peserta didik dapat 

memperoleh informasi dan ketrampilan baru dari pelajaran 

sebelumnya. 

3) Teori Pembelajaran Berdasarkan Prinsip-Prinsip Belajar 

Menurut teori ini, untuk belajar peserta didik harus 

mempunyai perhatian responsif terhadap materi yang akan 

dipelajari dan semua proses belajar memerlukan waktu. Setiap 

peserta didik yang sedang belajar selalu terdapat suatu alat 

pengatur internal yang dapat mengontrol motivasi. 

Pengetahuan tentang hasil yang diperoleh di dalam proses 

belajar merupakan faktor penting sebagai pengontrol. 
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4) Teori Pembelajaran Berdasarkan Analisis Tugas 

Hasil penerapan teori pembelajaran terkadang tidak selalu 

memuaskan. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

mengadakan analisis tugas secara sistematis mengenai tugas-

tugas pengalaman belajar yanng akan diberikan kepada 

peserta didik, yang kemudian disusun secara hierarkis dan 

diurutkan sedemikian rupa sehingga tergantung dari tujuan 

yang ingin dicapai. 

5) Teori Pembelajaran Berdasarkan Psikologi Humanistis 

Prinsip yang harus diterapkan adalah bahwa guru harus 

memperhatikan pengalaman emosional dan karakteristik 

khusus peserta didik seperti aktualisasi diri peserta didik. 

Inisiatif peserta didik harus dimunculkan, dengan kata lain 

peserta didik harus selalu dilibatkan dalam proses 

pembelajaran.  

 

2. Media Pembelajaran Matematika 

a.  Pengertian Media 

Kata media berasal dari bahasa latin medium yang secara 

harfiah berarti „tengah‟, „perantara‟, atau „pengantar‟. Dalam 

bahasa Arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima. 
11

 

 

                                                
11 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran( Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada, 2009), hlm. 3 
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b.  Pengertian Media Pembelajaran 

Menurut Arief S. Sadiman kata media berasal dari bahasa 

Latin yang merupakan bentuk jamak dari kata medium yang 

secara harfiah berarti „perantara‟ atau „pengantar‟. Menurut  

Mahmud Yunus dalam bahasa Arab, kata media atau perantara 

disebut dengan kata وسائل bentuk jamak dari وسيلة. Jadi secara 

bahasa media berarti pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan.  

Sedangkan menurut istilah media pembelajaran adalah alat 

bantu / media yang digunakan untuk menyalurkan pesan-pesan 

atau informasi yang bersifat intruksional atau mengandung 

maksud-maksud pengajaran. 
12

 

Sedangkan menurut Ahmad Salim, media pembelajaran 

adalah ويرى أحمد سالم أنّ الوسائل التعليميّة هي  " منظومة فرعيّة من منظومة
ستخدمها تكنولوجيا التعليم تتضمّن الموادّ والأدوات والأجهزة التعليميّة التي ي

المعلّم أو المتعلّم أو كلاهما في المواقف التعليميّة بطريقة منظوميّة لتسهيل عمليّة 
. 13التعليم والتعلّم "   

Media pembelajaran adalah sub-sistem dari sistem teknologi 

pendidika yang meliputi bahan dan alat-alat pendidikan dan 

perangkat yang  digunakan oleh guru atau pelajar atau 
keduannya dalam situasi pendidikan secara sistematis untuk 

memudahkan proses pengajaran dan pembelajaran. 

                                                
12 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, hlm.4 

13  الرياض , مكتبة الرشد): المناهج من منظور عام ومعاصر    عبد الرحيم دفع السيّد عبد الله محمّد -

. 020, ص  ( 6002  
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Menurut Anderson, media pembelajaran adalah media yang 

memungkinkan terwujudnnya hubungan langsung antara karya 

seorang pengembang mata pelajaran dengan peserta didik .
14

 

Ciri-ciri media pembelajaran: 

1) Media pembelajaran memiliki pengertian fisik disebut 

hardware (perangkat keras), yaitu sebuah benda yang dapat 

dilihat, didengar, atau diraba dengan pancaindera. 

2) Media pembelajaran memiliki pengertian non fisik disebut 

software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang 

terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang 

ingin dia sampaikan kepada peserta didik.  

3) Penekanan media pembelajaran terdapat pada visual dan 

audio. 

4) Media pembelajaran memiliki pengertian alat bantu pada 

proses belajar baik di dalam maupun di luar kelas. 

5) Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi 

dan interaksi guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

6) Media pembelajaran dapat digunakan secara massal 

(misalnya: radio, televisi), kelompok besar dan kelompok 

kecil (misalnya: film, slide, video, OHP) atau perorangan 

(misalnya: modul, kompter, radio tape/ kaset, video 

recorder) 

                                                
14 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran , hlm. 28 
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Gerlach & Ely mengemukakan tiga ciri media yang 

merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa 

saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak 

mampu (kurang efisien) melakukannya.  

 

Ciri-ciri tersebut yaitu: 

1) Ciri Fiksatif (Fixative Property) 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, 

menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu 

peristiwa atau objek.  

2) Ciri Manipulatif (Manipulative Property)  

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan 

karena media memiliki ciri manipulatif.  

3) Ciri Distributif (Distributive Property) 

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek 

atau kejadian di transportasikan melalui ruang, dan secara 

bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah 

besar peserta didik dengan stimulus pengalaman yang 

relatif sama mengenai kejadian itu.  

 Berikut adalah aturan yang harus  diperhatikan dalam 

memilih atau menggunakan media pembelajaran: 

:15واعد اختيار الوسائل التعليميّة واستخدامها ق    

                                                
  . 72,  72 ص (  7002 الرياض , مكتبة الرشد)غازي مفلح: تدريس اللغة العربيّة في مراحل التعليم العامّ  -  15
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"هناك قواعد لا بدّ من مراعاتها عند اختيار الوسيلة التعليميّة أو استخدامها , 
:منها   

توى تفكير التلاميذ , بحيث اختيار الوسيلة المناسبة لأىداف الدرس , ومس
 تساعد على إيصال  المعلومات للتلميذ .

 استخدام الوسيلة في الوقت المناسب ؛ كي يتحقّق الهدف من استخدامها .
 بساطة المعلومات في الوسيلة , والاقتصار على الأساسيّ منها . 

ط لا فحص المادّة العلميّة التي تتضمّنها الوسيلة ؛ خشية اشتمالها على أغلا
تكتشف إلاّ في أثناء عرضها , وكذلك فحص الجهاز الذي سيستخدم في 
عرضها , ومناسبة البيئة الصفّيّة لاستخدام الجهاز ) وجود تيّار كهربائيّ , 

 الشدّة المناسبة لو , وجود مآخذ كهربائيّة في الغرفة الصفيّة ...إلخ ( .
لدينا مجموعة من  التناسب بين حجم الصورة وحجمها الواقعيّ , فلو كان

 صور الحيوانات , فيجب أن تعبّر كلّ صورة عن حجمها الواقعيّ .
وتعدّ السبورة من أبرز الوسائل وأكثرىا استخداماً في واقعنا العربيّ, ولكي 

 تحقّق ىذه الوسيلة
Ada aturan yang harus  dipertimbangkan ketika memilih 

sarana atau penggunaan  media pendidikan termasuk: Sesuaikan 

terhadap tujuan pembelajaran, peserta didik dan tingkat 

pemikiran, sehingga membantu untuk memberikan informasi 
kepada peserta didik. Sesuaikan dengan waktu yang tepat untuk 

penggunaannya. Evaluasi terhadap media atau sarana, agar tidak 

ada kesalahan selama presentasi, serta pemeriksaan perangkat 
yang akan digunakan dalam layar dan lingkungan kelas yang 

sesuai untuk penggunaan media (adanya arus listrik, intensitas 

yang tepat dan kapasitas listrik di dalam kelas, dll) 

Proporsionalitas antara ukuran gambar dan realitas, contohnya 
gambar binatang juga harus realistis terhadap ukuran aslinya.  

 

 



24 

 

c.   Fungsi dan Kegunaan Media Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran melibatkan berbagai komponen, 

salah satunya yang tidak kalah penting adalah komponen media. 

Media memiliki fungsi dan kegunaan yang sangat penting untuk 

membantu kelancaran proses pembelajaran. 
16

 

 

1) Fungsi Media Pembelajaran 

Media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi 

yang terdapat dalam media itu harus melibatkan peserta 

didik baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk 

aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. 

Menurut Kempt & Dayton, media pembelajaran dapat 

memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan 

untuk perorangan, kelompok kecil atau kelompok besar, 

yaitu: 

a) Memotivasi minat atau tindakan. Untuk memenuhi fungsi 

motivasi media pembelajaran dapat direalisasikan dengan 

teknik menghibur. Hasil yang diharapkan adalah 

melahirkan minat dan merangsang peserta didik atau 

pendengar untuk bertindak. Pencapaian tujuan ini akan 

mempengaruhi sikap, nilai dan emosi. 

b)  Menyajikan informasi. Untuk tujuan informasi, media 

pembelajaran dapat digunakan dalam rangka penyajian 

informasi di hadapan sekelompok peserta didik. 

                                                
16 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, hlm. 38 
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Berfungsi sebagai pengantar, ringkasan laporan atau 

pengetahuan latar belakang. Partisipasi yang diharapkan 

dari peserta didik hanya terbatas pada persetujuan atau 

ketidaksetujuan mereka.  

c) Memberi instruksi. Media berfungsi untuk tujuan 

instruksi dimana informasi yang terdapat dalam media itu 

harus melibatkan peserta didik baik dalam benak atau 

mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata 

sehingga pembelajaran dapat terjadi. 

 

2) Kegunaan Media Pembelajaran 

Berbagai kegunaan atau manfaat media pembelajaran 

menurut menyampaikan kegunaan-kegunaan media 

pendidikan secara umum sebagai berikut
17

:  

a) Memperjelas penyajian pesan yang ingin disampaikan 

oleh pendidik. 

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, 

seperti objek atau benda yang terlalu besar atau terlalu 

kecil untuk ditampilkan diruang kelas secara langsung 

dapat di ganti dengan media visual. Kejadian yang sudah 

terjadi di masa lampau dapat disajikan dalam bentuk 

video atau film. 

                                                
17 Arief, S.Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, pengembangan 

dan pemanfaatannya. (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2003),hlm.17-18. 
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c) Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan 

bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam 

hal media pembelajaran berguna untuk meningkatkan 

kegairahan belajar, memungkinkan peserta didik belajar 

sendiri berdasarkan minta dan kemampuannya dan 

memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara 

peserta didik dengan lingkungan dan kenyataan.  

d) Memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan 

pengalaman dan persepsi peserta didik terhadap isi 

pelajaran. 

e) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan 

pengalaman kepada peserta didik tentang peristiwa-

peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 

terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat 

dan lingkungan. 

Sudjana dan Rifa‟i mengemukakan kegunaan/ manfaat 

media  pembelajaran dalam proses belajar peserta didik, 

yaitu:  

a) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

b) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 

dapat lebih dipahami oleh peserta didik dan 

memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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c) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-

mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh 

guru, sehingga peserta didik tidak bosan. 

d) Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan 

belajar sebab, tidak mendengarkan uraina guru, tetapi 

juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 

mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 

Kegunaan media pembelajaran secara umum sebagai 

berikut: 

a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

visual. 

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 

c) Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan 

bervariasi dapat mengatasi sikap pasif peserta didik. 

Dalam hal ini media pembelajaran berguna untuk 

meningkatkan motivasi belajar. 

d) Memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan 

pengalaman dan persepsi peserta didik terhadap isi 

pelajaran. 

 

d.    Macam-Macam Media 

Macam-macam media pembelajaran menurut Djamarah 

diklasifikasikan menjadi 3 yaitu : 

1) Media auditif yaitu media yang mengandalkan 

kemampuan suara saja, seperti radio,  kaset rekorder.  
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2) Media visual adalah media yang hanya mengandalkan 

indera penglihatan karena hanya menampilkan gambar 

diam seperti film bingkai, foto, gambar, atau lukisan. 

3) Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur 

suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai 

kemampuan yang lebih baik.  

Sedangkan media pembelajaran menurut Rudy Brets 

dikelompokkan menjadi :  

1) Media audio visual gerak, seperti : Film bersuara, film 

pada televisi, Televisi dan animasi.  

2) Media audio visual diam, seperti : Slide.  

3) Audio semi gerak, seperti : tulisan bergerak bersuara.  

4) Media visual bergerak, seperti : Film bisu.  

5) Media visual diam, seperti : slide bisu, halaman cetak, 

foto.  

6) Media audio, seperti : radio, telephon, pita audio.  

7) Media cetak, seperti : buku, modul.  

Andersen membagi Media Pembelajaran menjadi 10 

golongan yaitu : 

1) Audio  : Kaset audio, siaran radio, CD, telepon  

2) Cetak : Buku pelajaran, modul, brosur, leaflet, gambar  

3) Audio-cetak : Kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis  

4) Proyeksi visual diam : Overhead transparansi (OHT), 

Film bingkai (slide) 
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5) Proyeksi Audio visual diam : Film bingkai (slide) 

bersuara  

6) Visual gerak : Film bisu  

7) Audio Visual gerak : film gerak bersuara, video/VCD, 

televisi  

8) Obyek fisik :  Benda nyata, model, specimen 

9) Manusia dan lingkungan : Guru, Pustakawan, Laboran  

10) Komputer  :  CAI (Computer Assisted 

Instructional=Pembelajaran berbantuan komputer), CMI 

(Computer Managed Instructional). 

Menurut Sadiman ada 3 Jenis Media Pembelajaran yaitu : 

1) Media Grafis termasuk media visual seperti gambar/foto, 

sketsa, diagram, bagan/chart, grafik, kartun, poster, peta, 

dan globe, dll. 

2) Media Audio berkaitan dengan indera pendengaran. 

Seperti radio, alat perekam piata magnetik, piringan 

laboratorium bahasa, dll. 

3) Media Proyeksi Diam seperti film bingkai (slide), film 

rangkai, media transparan, film, televisi,  video, dll.
18

 

e.    Pengertian Matematika 

Matematika, menurut Ruseffendi  adalah bahasa simbol, 

ilmu deduktif, yang tidak menerima pembuktian secara 

                                                
18 Usman, M. Basyiruddin-asnawir, Media Pengajaran (Jakarta: Ciputat 

Pers, 2002),33 
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induktif, ilmu tentang pola keteraturan. Sedangkan hakikat 

matematika menurut Soedjadi (2000), yaitu memiliki objek 

tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan dan pola pikir 

yang deduktif. 
19

 

f. Pengertian Media Pembelajaran Matematika 

Media Pembelajaran matematika adalah perantara/ alat 

bantu yang mengkonkritkan dan mempermudah suatu materi 

matematika dapat ditangkap oleh peserta didik. 

g. Landasan Teoritis Penggunaan Media Pembelajaran 

Pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, perubahan-

perubahan sikap dan perilaku dapat terjadi karena interaksi 

antara pengalaman baru dengan pengalaman yang pernah 

dialami sebelumnya. Menurut Brunnner ada tingkatan utama 

modus belajar, yaitu pegalaman langsung ( enactive),  

pengalaman piktorial/ gambar (iconic), dan pengalaman 

abstrak (symbolic).
20

 Untuk mencapai itu semua maka, 

diperlukan suatu media yang dapat menghantarkan pesan dan 

stimulus yang akan  diberikan guru kepada peserta didik.  

  

3. Bangun Ruang Sisi Lengkung 

a. Tabung 

Tabung adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua 

bidang yang berbentuk lingkaran sebagai sisi alas dan 

                                                
19 Heruman, Model Pembelajaran Matenatika (Bandung : PT. 

Rosdakarya, 2008), hlm. 1 
20 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, hlm.6 
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sisi atas dan sebuah bidang lengkung yang merupakan 

sisi tegak yang disebut selimut tabung. 

Tabung memiliki unsur-unsur sebagai berikut.  

 

1)  Sisi alas, yaitu sisi yang 

berbentuk lingkaran 

dengan pusat O, dan sisi 

atas, yaitu sisi yang 

berbentuk lingkaran 

dengan pusat P. 

    Gambar 2.1 Tabung 

2) Selimut tabung, yaitu sisi lengkung tabung. 

3) Diameter lingkaran alas, yaitu ruas garis AB, dan diameter 

lingkaran atas, yaitu ruas garis CD. 

4) Jari-jari lingkaran alas (r), yaitu garis OA dan OB, serta jari-jari 

lingkaran atas (r), yaitu ruas garis PC dan PD. 

5) Tinggi tabung, yaitu panjang ruas garis PO, DA, dan CB.  

 

Bila tabung dibuka bagian sisi atasnya dan sisi alasnya serta dipotong 

sepanjang garis lurus AB  

pada selimutnya, dan 

diletakkan pada bidang datar, 

maka akan didapat jaring-

jaring tabung. 

   Gambar 2.2 Jaring-Jaring Tabung 1 
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Luas tabung dapat dicari dengan mencari masing-masing 

luas sisinya.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Jaring-Jaring Tabung 2 
 

Luas tabung  = luas sisi tegak + luas sisi atas + luas sisi alas 

            = luas sisi tegak + 2 luas sisi alas               

Bila luas sisi tabung dinamakan L, maka luas sisi tabung  

adalah L = 2  r h +  2 r
2
,  

              dengan r = jari-jari tabung 

  h = tinggi  

Volume tabung 

V= r
2
.t 

b.   Kerucut 

Kerucut adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah sisi 

alas berbentuk lingkaran dan sebuah sisi lengkung. 
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          Gambar  2.4 kerucut  

 t merupakan tinggi kerucut, r adalah jari-jari alas kerucut dan   s  

disebut garis pelukis. 

Luas sisi kerucut (L) sama dengan jumlah luas selimut 

ditambah dengan luas alas. Jadi luas sisi kerucutnya adalah 

L =  r s  +   r
2
, 

dengan r = jari-jari kerucut  

            s = panjang garis pelukis 

Volume Kerucut 

V  = 3

1
  r 

2 
t, 

dengan r = jari-jari kerucut dan  t = tinggi kerucut 

c.  Bola 

Bola adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah sisi 

lengkung/kulit bola. Untuk 

menentukan luas sisi    bola dapat 

dilakukan percobaan dengan 

menggunakan sebuah bola, tabung, 

dan seutas tali. Dengan 

 

s 
t 

Sisi alas kerucut berbentuk lingkaran 

dan sisi tegak berupa bidang lengkung 

yang disebut selimut kerucut. Jadi 

suatu kerucut dibatasi oleh dua sisi, 

yaitu sisi alas dan selimut kerucut serta 

memiliki satu titik sudut. 

Gambar 2.5 Bola 
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menggunakan dua jenis bangun ruang sisi lengkung yaitu 

tabung dan bola.  

Tinggi tabung dan diameter tabung sama dengan diameter 

bola. Pada bola dililitkan seutas tali hingga menutup seluruh 

permukaan bola. kemudian tali tersebut dililitkan pada selimut 

tabung dan ternyata tali tersebut tepat melilit pada selimut 

tabung. Dari uraian di atas dapat disirnpulkan bahwa luas sisi 

bola sama dengan luas selimut tabung.  

Luas sisi bola = luas selimut tabung 

                     = 2πrt 

                     = 2πr x 2r 

                     = 4πr
2 

 Volume Bola 

 jari-jari bola = r  

 jari – jari alas kerucut = r, dan 

 tinggi kerucut = r 

   Volume ½ bola = 2 × volum kerucut 

 Volume bola     = 4 × volum kerucut 

 Volume bola = 4  × 
3
1 r

3
     atau      

  Volume bola = 
3

3

4
r  

 

 



35 

 

4. Evaluasi Media Pembelajaran 

a.   Pengertian Evaluasi 

Evaluasi adalah mencari sesuatu yang berharga (worth). 

Sesuatu yang berharga tersebut dapat berupa informasi tentang 

suatu program, produksi serta alternatif prosedur tertentu. 

Karenanya evaluasi bukan merupakan hal baru dalam 

kehidupan manusia sebab hal tersebut senantiasa mengiringi 

kehidupan seseorang. Seorang manusia yang telah mengerjakan 

suatu hal, pasti akan menilai apakah yang dilakukannya tersebut 

telah sesuai dengan keinginannya semula.  

Scriven memaparkan bahwa evaluasi yaitu a thoughtful turn 

to this train of thought by describing evaluation as a 

"transdiscipline"  because it is used in so many other 

disciplines. he writes: " evaluation is a discipline that serve 

other disciplines even as it is a discipline unto it self, thus its 

emergent transdisciplinary status"
21

 

 

b. Pengertian Evaluasi Media Pembelajaran 

Evaluasi merupakan bagian integral dari seluruh proses 

penggunaan media pembelajaran. Evaluasi merupakan suatu 

tahap yang mesti dilewati atau dilakukan. Ia adalah proses 

penentuan kesesuaian pembelajaran dan belajar. 

                                                
21 Donna M. Mertens, Evaluation theory and Practice (United States of 

America: The Guilford Press, 2012), hal: 12 
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Evaluasi media pembelajaran adalah suatu proses atau 

kegiatan untuk mengetahui apakah media yang digunakan 

dalam proses belajar-mengajar tersebut dapat mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan atau tidak. Mengevaluasi penggunaan 

media berarti mengkonfrontir kembali antara fungsi dan prinsip 

dengan hasil yang dicapai dalam pembelajaran. Fungsi utama 

evaluasi adalah menelaah suatu objek atau keadaan untuk 

mendapatkan informasi yang tepat sebagai dasar untuk 

pengambilan keputusan. 

 

c.   Kriteria Evaluasi Media Pembelajaran 

Walker dan Hess memberikan kriteria dalam, me-review 

media pembelajaran yang berdasarkan pada kualitas, antara 

lain: 

1).   Kualitas isi dan tujuan 

a).  Ketepatan 

b).  Kepentingan 

c).  Kelengkapan 

d).  Keseimbangan 

e).  Minat atau perhatian 

f).   Keadilan 

g).  Kesesuaian dengan situasi peserta didik 

2).   Kualitas pembelajaran 

a).   Memberikan kesempatan belajar 

b).   Memberikan bantuan untuk belajar 
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c).   Kualitas memotivasi 

d).   Fleksibilitas pembelajarannya 

e).   Kualitas tes dan penilaiannya 

f).    Dapat memberi dampak bagi peserta didik 

g).   Dapat membawa dampak bagi guru dan   

               pembelajarannya 

3).   Kualitas teknis 

a).    Keterbacaan 

b).    Mudah digunakan 

c).    Kualitas tampilan atau tayangan 

d).    Kualitas penanganan jawaban 

e).    Kualitas pengelolaan programnya 

f).    Kualitas pendokumentasiannya.
22

 

d.  Model-Model Evaluasi 

Untuk evaluasi program atau suatu kegiatan, terdapat 

beberapa model evaluasi yang dikemukakan oleh para ahli. 

Kaufman dan Thomas membedakan model evaluasi 

menjadi delapan, yaitu :1) Scriven’s formatif-sumatif 

model, 2) CIPP model, 3) CSE-UCLA model, 4) Stake’s 

countenance model, 5) Tyler’s goal attainment model, 6) 

Provus’s discrepancy model, 7) Scriven goal free model, 8) 

Stake’s responsive model. 

 

                                                
22 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran,  

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hal. 145 
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Dari berbagai macam model teraebut dapat dijelaskan 

beberapa model evaluasi program sebagai berikut: 

1) Formatif- Sumatif Evaluation Model 

Model ini dikembangkan oleh Scriven, evaluasi 

formatif digunakan untuk memperoleh informasi yang 

dapat membantu memperbaiki program. Evaluasi ini 

dilakukan ketika program masih berlangsung atau ketika 

program masih dekat dengan permulaan program. 

Tujuan evaluasi formatif adalah untuk mengetahui 

sejauh mana program yang dirancang dapat berlangsung 

sekaligus mengidentifkasi hambatan. Evaluasi sumatif 

digunakan untuk menilai kegunaan suatu objek. Evaluasi 

ini dilaksanakan setelah program berakhir. Tujuan 

evaluasi  sumatif adalah untuk mengukur ketercapaian 

program. 

Kelebihan dari model evaluasi ini adalah bahwa 

evaluasi dilaksanakan secara on going evaluation, 

terutama dalam evaluasi formatif, sehingga selalu ada 

perbaikan-perbaikan dalam dalam proses pelaksanaan 

program. Dengan demikian, peluang tercapainya tujuan 

program akan lebih besar karena adanya upaya-upaya 

perbaikan tersebut. Sedangkan kelemahannya adalah 

bahwa yang dievaluasi terutama pada program 

pembelajaran hanya menyangkut hal-hal yang secara 

terperinci tercantum dalam tujuan seperti standar 
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kompetensi dan kompetensi dasar, sedangkan yang 

hidden atau tersembunyi bukan menjadi wilayah kajian 

evaluasi ini. 

2) Model Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) 

Model evaluasi CIPP dikembangkan oleh 

Stufflebeam. Konsep dasar dari model evaluasi CIPP 

adalah melakukan evaluasi terhadap: context (konteks), 

input (masukan), process (proses) dan  product (hasil).  

Evaluasi konteks membantu dalam mengembankan 

tujuan sebuah program. Evaluasi input membantu dalam 

penyiapan program. Evaluasi proses digunakan untuk 

menunjukkan pelaksanaan program, dan evaluasi produk 

merupakan evaluasi terhadap out put sebagai bahan 

kajian pengambilan kebijakan terhadap program yang 

sedang dijalankan. Evaluasi model ini sangat tepat untuk 

mengevaluasi efektivitas pelaksanaan sebuah program.  

The cipp model emphasizes that evaluations most 

important purpose is not to prove, but to improve an 

idea originally put forward. evaluation is thus conceived 

primarily as a functional activity oriented in the long 

run to stimulating, aiding, and abetting efforts to 

strengthen and improve enterprises.
23

 

Berdasarkan kajian terhadap model ini, maka jika 

                                                
23 Marvin C.Alkin, Evaluation Roots: Tracing Theorist’s Views and 

Influences(India: Sage Publication, 2004), hal.247 
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dibandingkan dengan model-model evaluasi yang lain, 

model CIPP memiliki beberapa kelebihan antara lain: 

lebih komprehensif, karena objek evaluasi tidak hanya 

pada hasil semata tetapi juga mencakup konteks, 

masukan (input), proses, maupun hasil. Selain memiliki 

kelebihan model CIPP juga memiliki kerbatasan, antara 

lain penerapan model ini dalam bidang program 

pembelajaran di kelas mempunyai tingkat 

keterlaksanaan yang kurang tinggi jika tanpa adanya 

modifikasi. Hal ini dapat terjadi karena. untuk mengukur 

konteks, masukan maupun hasil dalam arti yang luar 

akan melibatkan banyak pihak. 

Secara Ringkas model evaluasi CIPP ini dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

 

Gambar 2.6 Model Evaluasi CIPP 

 

3) CSE-UCLA Evaluation Model 

Model evaluasi ini dikembangkan oelh Centre for the 

Study of Evaluation di University of California in Los 
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Angeles. Ciri model ini adalah adanya lima tahap yang 

dilakukan dalam evaluai, yaitu perencanaan, 

pengembangan, implementasi, hasil dan dampak. 

Kelebihan dari model evaluasi ini adalah dapat dengan 

detail mengevaluasi suatu program pengembangan. 

Namun, kelemahannya adalah membutuhkan biaya dan 

waktu yang banyak. 

4) Countenance Evaluation Model 

Model ini dikembangkan oleh Stake Kaufman. 

Model ini menekankan adanya dua dasar kegiatan dalam 

evaluasi yaitu pada deskripsi (description)  dan  

pertimbangan (judgement). Menurut Stake model ini 

dibagi atas tiga fase, yaitu: antecedents (context) atau 

periode sebelum program dilaksanakan, transaction-

processes yaitu proses atau transaksi, dan keluaran atau 

hasil (output, outcomes). 

Pada model ini, data tentang input (antecedents), 

proses (transaction) dan produk (output & outcomes) 

tidak hanya dibandingkan untuk menetukan kesenjangan 

antara yang diperoleh dengan yang diharapkan, tetapi 

juga dibandingkan dengan standar yang mutlak agar 

diketahui dengan jelas kemanfaatan suatu program. 

5) Goal Oriented Evaluation Model 

Goal Oriented Evaluation model ini merupakan 

model yang muncul paling awal. Objek pengamatan 
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pada model ini adalah tujuan dari program yang sudah 

ditetapkan jauh sebelum program dimulai. Evaluasi 

tersebut sudah terlaksana di dalam pelaksanaan program. 

6) Discrepancy Model 

Evaluasi model Discrepancy dikembangkan oleh 

Malcom Provus. Model ini menekankan pada pandangan 

adanya kesenjangan didalam melaksanakan program. 

Mengukur adanya perbedaan antara yang seharusnya 

dicapai dengan yang sudah riil dicapai. Hasil evaluasi 

digunakan oleh pengambil kebijakan tentang program 

yang telah dilaksanakan atau ditingkatkan, dilanjutkan, 

atau bahkan dihentikan. 

7) Free Goal Oriented Evaluation Model 

Model ini dikembangkan oleh Michael Scriven. 

Evaluasi model ini dapat membantu seorang evaluator 

melihat kegagalan mencapai sebuah program serta 

mencari efek yang kurang mendukung objektivitas 

pengembangan program itu. Keunggulan model evaluasi 

bebas tujuan adalah: lebih mudah menyesuaikan dengan 

perubahan tujuan, lebih baik dalam mengenal efek 

samping yang ditimbulkan, kemungkinan terjadinya bisa 

dalam evaluasi kecil, lebih profesional. 
24

 

 

                                                
24 Aman, “Kajian Model-Model Evaluasi Program Pendidikan”, Tesis 

(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi, 2009), hlm.13-17. 
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B. Kajian Pustaka 

Berdasarkan survei yang penulis lakukan, ada beberapa penelitian 

yang mempunyai relevansi dengan yang peneliti lakukan, adapun 

penelitian-penelitian tersebut diantaranya:  

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Erly Nurul Imayati, 

jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan  Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya tahun 2010, yaitu  

“Pemanfaatan Media Animasi Pembelajaran Matematika Materi 

Bangun Ruang Sisi Lengkung bagi Siswa Kelas IX F SMPN 1 

Balongbendo Tahun Pelajaran 2009/2010.” Adapun hasil  penelitian 

dari skripsi tersebut adalah menunjukkan bahwa dalam pemanfaatan 

media tersebut efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dan motivasi peserta didik. Penelitian tersebut dikemas dengan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa peserta diidk lebih menyukai pembelajaran matematika 

menggunakan media animasi yang mampu mengkonkretkan 

pemahaman peserta didik dengan berbagai rumus dan pemecahan soal.  

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Aman, M.Pd., Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2009, 

yaitu “Kajian Model-model Evaluasi Pendidikan”. Adapun hasil 

penelitiannya adalah berbagai macam model evaluasi program 

pendidikan yang dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan 

penelitian evaluasi.  
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Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Rohati, Program Studi 

Pendidikan Matematika FPMIPA FKIP Universitas  Jambi tahun 

2011, yaitu Pengembangan Bahan Ajar Materi Bangun Ruang dengan 

Menggunakan Strategi Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transfering (REACT) di Sekolah Menengah Pertama”. 

Adapun hasil penelitiannya adalah produk bahan ajar, termasuk media 

pembelajaran yang telah dievaluasi penggunaannya dan terbukti dapat 

meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta didik di Sekolah 

Menengah Pertama. 

Selain itu referensi buku utama yang menjadi kajian pustaka dalam 

penelitian ini adalah buku  yang ditulis oleh Prof. Dr. Azhar Arsyad, 

MA. Berjudul “Media Pembelajaran”  terbitan Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada. Referensi tersebut memuat berbagai hal mengenai 

media pembleajaran,seperti  fungsi, penggunaan dan pengembangan 

media pembelajaran. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir digunakan sebagai gambaran bagaimana peneliti 

mengkaji dan memahami permasalahan yang diteliti. Konsep dan teori 

yang digunakan akan dipadukan dengan metode penelitian CIPP 

sebagai metode penelitian yang dipilih dalam penelitian ini karena 

model CIPP memberikan suatu  format  evaluasi  yang komprehensif 

pada  setiap  tahapan  evaluasi yaitu tahap konteks, masukan, proses, 

dan produk 
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Berdasarkan deskripsi teori yang telah dipaparkan Evaluasi media 

pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan untuk mengetahui 

apakah media yang digunakan dalam proses belajar-mengajar tersebut 

dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau tidak. Penelitian ini 

akan memfokuskan pada evaluasi penggunaan media pembelajaran 

matematika pada materi bangun ruang kelas IX SMP N 2 Mranggen. 

Dengan menggunakan metode penelitian evaluasi CIPP (contex, input, 

proccess, and product),   peneliti akan mengkaji dimensi konteks, 

input, dan pelaksanaan program untuk selanjutnya mengevaluasi 

penggunaan media pembelajaran matematika tersebut. Melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi, maka akan diperoleh data 

untuk dilakukan evaluasi terhadap penggunaan media pembelajaran 

tersebut.  

Jadi, pertama-tama peneliti memotret bagaimanakah input 

(masukan) dari peserta didik kelas IX SMP N 2 Mranggen, yakni 

karakteristik dan kemampuan dasar peserta didik. Kemudian peneliti 

melakukan observasi dalam proses pembelajaran terkait penggunaan  

media pembelajaran. Setelah itu peneliti memberikan soal-soal tes 

evaluasi untuk mengukur ketercapaian hasi belajar peserta didik kelas 

IX SMP N 2 Mranggen. Tahap selanjutnya peneliti melakukan 

evaluasi keseluruhan terhadap berbagai data yang telah diperoleh pada 

context, input, process dan product. Secara keseluruhan  penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar  berikut : 
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Gambar 2.6   Kerangka Berpikir 
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Product 
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pada materi bangun ruang kelas IX 

INPUT 
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Pencapaian Tujuan dan Sasaran 
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